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ABSTRAK

Rahmat Alwi Wiyata : Pengaruh Mindfulness At Work Terhadap

Rizal Prosocial Behavior Pada Pekerja Independen

(2021/21059211) Dengan Kepuasan Kerja Sebagai Variabel
Mediasi

Dosen Pembimbing : Dr. Syahrizal, S.E, M.Si

Tujuan — Penelitian ini bertujuan untuk menguji: (1) pengaruh mindfulness at work
terhadap prosocial behavior (2) pengaruh mindfulness at work terhadap kepuasan
kerja (3) pengaruh kepuasan kerja terhadap prosocial behavior (4) pengaruh
mindfulness at work terhadap prosocial behavior melalui kepuasan kerja.

Metodologi — Penelitian ini adalah penelitain kausal. Populasi dari penelitian ini
adalah pekerja independen di Kota Padang dan Kota Bukittinggi. Jumlah sampel
yang digunakan adalah jumlah populasi sebanyak 255 orang pekerja independen
yang diambil dengan menggunakan non-probability sampling. Pengumpulan data
menggunakan kuesioner dengan Skala Likert. Teknik analisis yang digunakan
melalui software SmartPLS 4.

Hasil — Hasil pengolahan data pada penelitian ini menunjukkan bahwa : (1)
mindfulness at work berpengaruh positif dan signifikan terhadap prosocial
behavior pada pekerja independen (2) mindfulness at work berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja pada pekerja independen (3) kepuasan kerja
bepengaruh positif dan signifikan terhadap prosocial behavior pada pekerja
independen (4) kepuasan kerja memediasi pengaruh mindfulness at work terhadap
prosocial behavior pada pekerja independen.

Kata Kunci: mindfulness at work, prosocial behavior, kepuasan kerja
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perkembangan teknologi dan perubahan pola kerja karyawan yang lebih
meginginkan fleksibelitas dalam bekerja membawa pengaruh besar terhadap
cara manusia bekerja dan berinteraksi dalam dunia kerja. Selain itu, pemimpin
perusahaan juga menginginkan organisasinya untuk lebih proaktif dalam
menghadapi perubahan dan ketidakpastian yang akan terjadi. Salah satu dampak
signifikan dari perkembangan ini adalah munculnya tren pekeja independen
(Kamaruddin & Arif, 2024). Pekerja independen adalah pekerja yang memiliki
tingkat otonomi yang tinggi di tempat kerja, menerima pembayaran melalui
penugasan atau penjualan, memiliki kontrak kurang dari 12 bulan jika ada, dan
hanya memiliki hubungan jangka pendek dengan klien mereka (Poon, 2019).
Ahli lain juga mendefenisikan bahwa pekerja independen adalah pekerja yang
mendapatkan penghasilan utama dari pekerjaan yang tidak melibatkan
hubungan kerja tradisional dengan satu pemberi kerja, melainkan dari pekerjaan
proyek atau tugas tertentu melalui platform digital atau jaringan (Katz &
Krueger 2019).

Jumlah pekerja independen mengalami peningkatan seiring dengan
banyaknya platform daring yang memungkinkan orang bekerja secara fleksibel
dan mandiri (Kamaruddin & Arif, 2024). Hal ini terlihat dengan banyaknya
kehadiran influencer sosial media, fotografer yang menawarkan jasanya, ojek
online serta taksi omline yang bekerja secara fleksibel. Namun, di tengah
kebebasan dan fleksibilitas yang ditawarkan, pekerja independen juga memiliki

tantangan tersendiri, seperti ketidakpastian pendapatan, tekanan untuk menjaga



produktivitas yang tinggi secara mandiri (Kalleberg, 2009). Kondisi tersebut
mendorong kebutuhan bagi pekerja independen untuk selalu dapat menjaga
kesejahteraan psikologis serta harus selalu menjaga hubungan dengan
lingkungan sosial agar dapat bertahan dalam tekanan pekerjaan yang tinggi
(Kamaruddin & Arif, 2024).

Salah satu aspek yang mendukung hubungan pekerja independen dengan
orang lain adalah dengan memiliki prosocial behavior. Menurut Staub (1978)
prosocial behavior adalah perilaku positif yang didasari oleh rasa tanggung
jawab sosial dan kesadaran moral individu untuk berkontribusi pada
kesejahteraan orang lain. Dalam konteks dunia kerja, prosocial behavior
berkontribusi terhadap peningkatan kolaborasi, menciptakan lingkungan kerja
yang harmonis, serta meningkatkan kepuasan pelanggan atau klien. Penelitian
Jung et al. (2023) menunjukkan bahwa individu yang memiliki perilaku
prososial lebih mampu menciptakan lingkungan kerja yang positif, yang pada
akhirnya berdampak pada kinerja dan kesejahteraan mereka sendiri. Selain itu,
prosocial behavior yang dimiliki pekerja independen dapat membantu mereka
membangun jaringan profesional yang lebih kuat dan meningkatkan loyalitas
klien, yang pada akhirnya berkontribusi pada keberlanjutan pekerjaan mereka
(Malin, 2023).

Fenomena yang menjadi ketertarikan peneliti adalah untuk mengetahui
faktor yang mempengaruhi prosocial behavior pada pekerja independen.
Indikasi masalah yang muncul adalah masih terdapat kurangnya prosocial
behavior yang dimiliki oleh beberapa pekerja independen. Berdasarkan

observasi penulis, yang tercermin dari kebiasaan pengendara ojek online yang



merupakan salah satu jenis dari pekerja independen yang dengan sengaja
membatalkan orderan. Selain itu, dalam menjalankan pekerjaan sebagai
pengendara ojek online banyak customer yang merasa kurangnya pelayanan
yang diberikan pengendara ojek online kepada customer seperti cara pengendara
ojek online menghubungi customer yang dianggap kurang patut, komunikasi
yang kurang baik, terlambat dalam menjemput cutomer, ugal-ugalan dalam
membawa penumpang. Sehingga hal tersebut menunjukkan adanya faktor yang
mempengaruhi prosocial behavior pada pekerja independen.

Penelitian Hafenbrack et al. (2020) menemukan bahwa seseorang dengan
kondisi mindfulness at work dapat meningkatkan prosocial behavior melalui
peningkatan kesadaran dan pengurangan fokus pada diri sendiri. Penelitian
tersebut menekankan bahwa dengan hadir sepenuhnya di momen saat ini,
individu cenderung lebih terlibat dalam tindakan membantu yang bermanfaat
bagi orang lain. Selain itu, Chen dan Jordan (2020) juga mengatakan bahwa
praktik mindfulness yang singkat namun beretika tidak hanya meningkatkan
kesejahteraan, tetapi juga mendorong prosocial behavior. Hal ini juga didukung
oleh Malin (2023) yang mengatakan bahwa individu yang mindfulness dalam
bekerja cenderung memiliki empati yang lebih besar terhadap klien atau rekan
kerja, yang pada gilirannya mendorong mereka untuk bertindak lebih prososial.

Selain itu, Cuesta-Valifio et al. (2024) juga mencatat bahwa kepuasan kerja
dapat menjadi faktor penting dalam meningkatkan kecenderungan prosocial
behavior seseorang. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa pekerja yang
merasa puas dengan pekerjaannya lebih mungkin menunjukkan kepedulian

terhadap orang lain. Menurut Locke (1976) Kepuasan kerja adalah perasaan



puas yang diperoleh individu dari pekerjaan mereka. Penelitian Jung et al.
(2023) menyatakan bahwa individu yang merasa pekerjaan mereka memberikan
manfaat bagi orang lain atau memberikan dampak positif terhadap masyarakat
lebih cenderung terlibat dalam perilaku prososial. Hal ini menunjukkan bahwa
ketika individu merasa pekerjaan mereka berkontribusi pada tujuan yang lebih
besar, mereka cenderung memiliki motivasi untuk berperilaku prososial

Disisi lain, Bolm et al. (2022) juga mencatat bahwa mindfulness memiliki
pengaruh positif terhadap kepuasan kerja, terutama pada pekerja sektor jasa
yang sering kali menghadapi tekanan pekerjaan yang tinggi. Penelitian
Hiilsheger et al. (2013) menunjukkan bahwa praktik mindfulness at work dapat
meningkatkan kesejahteraan dan kepuasan kerja karyawan, baik di level
individu maupun dalam konteks organisasi secara keseluruhan. Mindfulness
dapat melibatkan kesadaran terhadap perasaan, pikiran, dan tubuh, yang telah
terbukti dapat meningkatkan pengelolaan stres dan kesejahteraan psikologis
secara umum (Pang & Ruch, 2019). Dengan kondisi mindfulness at work,
seseorang dapat merasakan lebih sedikit stres dan lebih banyak kebahagian
dalam pekerjaan mereka, yang berdampak positif pada perasaan puas terhadap
pekerjaan yang dilakukan (Hiilsheger et al., 2013).

Namun hubungan antara mindfulness at work, kepuasan kerja dan prosocial
bahavior tidak selalu bersifat langsung. Penelitian Kil etal. (2021) menunjukkan
bahwa kepuasan kerja merupakan mediator antara hubungan mindfulness at
work dalam memengaruhi prosocial behavior pada seseorang. Penelitian
tersebut menunjukan bahwa kondisi yang mindfulness at work bagi seseorang

sangat penting untuk meningkatkan seseorang untuk memiliki prosocial



behavior, terutama dengan kepuasan kerja yang bertindak sebagai mediator.
Penelitian ini memberikan bukti bahwa mindfulness at work, kepuasan kerja
juga secara langsung mempengaruhi tingkat seseorang untuk berperilaku
prososial,

Fenomena penelitian yang menjadi ketertarikan peneliti adalah untuk
mengetahui indikasi pengaruh mindfulness at work terhadap prosocial behavior
pada pekerja independen dengan kepuasan kerja sebagai mediator. Indikasi
masalah yang muncul adalah masih kurangnya prosocial behavior di antara
pekerja independen tersebut terhadap klien serta lingkungan pekerjaannya.
Sedangkan prosocial behavior yang tinggi merupakan perilaku yang harus
dimiliki oleh seseorang agar selalu dapat menjaga hubungan dengan orang lain
terutama klien bagi seorang pekerja independen. Berdasarkan pemaparan diatas,
rendahnya prosocial behavior ini disebabkan oleh kurangnya kondisi
mindfulness saat bekerja, yang bekerja sendiri merupakan suatu hal seseorang
untuk mendapatkan kebutuhan hidup pribadi mereka. Selain itu, rendahnya
kepuasan kerja juga dapat menjadi faktor yang memperparah masalah ini dengan
menghambat prosocial behavior pada pekerja independen tersebut terhadap
lingkungannya dan terutama klien bagi pekerja independen.

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman mengenai alasan
pekerja independen berperilaku prosocial. Penelitian ini akan menganalisis
bagaimana mindfulness at work mempengaruhi prosocial behavior yang
dimediasi oleh kepuasan kerja. Meskipun pentingnya faktor-faktor ini telah
diakui dalam penelitian sebelumnya, akan tetapi masih ada kebutuhan untuk

memahami lebih dalam bagaimana interaksi antar variabel ini pada pekerja



independen. Berdasarkan penelitian terdahulu dan argumentasi di atas, hal inilah
yang mendorong penelitian ini untuk mengisi celah pengetahuan dan
memberikan pemahaman yang lebih baik tentang faktor-faktor yang
memengaruhi prosocial behavior pada pekerja independen. Maka penulis
tertarik untuk meneliti dengan judul “Pengaruh Mindfulness at Work terhadap
Prosocial Behavior pada Pekerja Independen di Kota Padang Dengan

Kepuasan Kerja Sebagai Variabel Mediasi”.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan, mindfulness at work dapat
mempengaruhi prosocial behavior seseorang dalam bekerja. Mindfulness at
work dianggap dapat memberi pengaruh terhadap prosocial behavior pada
pekerja independen karena dapat mengatur emosial pekerja terhadap dirinya
sendiri dan lingkungan kerjanya pada saat mereka bekerja. Dengan peran
kepuasan kerja yang mampu memotivasi seseorang dalam membantu orang lain
dapat memperkuat hubungan antara mindfulness at work dan prosocial

behavior.

Batasan Masalah

Berdasarkan pemaparan penjelasan dari latar belakang dan identifikasi
masalah. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus kepada masalah yang terkait
dengan pengaruh mindfulness at work terhadap prosocial behavior pekerja
independen dalam berperilaku prososial terhadap lingku ngannya dengan

kepuasan kerja sebagai variabel mediasi.



Perumusan Masalah

Berdasarkan Batasan masalah dan rumusan masalah yang peneliti tetapkan

adalah:

1.

Apakah mindfulness at work berpengaruh positif dan signifikan terhadap
prosocial behavior pada pekerja independen?

Apakah mindfulness at work berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja pekerja independen?

Apakah kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
prosocial behavior pekerja independen?

Apakah kepuasan kerja memediasi positif dan signifikan pengaruh antara

mindfulness at work terhadap prosocial behavior pada pekerja independen?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, dapat diketahui bahwa tujuan penelitian ini

adalah:

1.

Untuk dapat megetahui pengaruh mindfulness at work terdahap prosocial
behavior pada pekerja independen.

Untuk dapat mengetahui pengaruh mindfulness at work terhadap kepuasan
kerja pekerja independen.

Untuk dapat mengetahui pengaruh kepuasan kerja terhadap prosocial
behavior pada pekerja independen.

Untuk dapat mengetahui pengaruh mindfulness at work terhadap prosocial

behavior pada pekerja independen.



F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pembaca,

manfaat tersebut sebagai berikut:

1.

Bagi Akademisi

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan tentang
mindfulness di tempat kerja yang diperlukan agar pekerja independen dapat
memperhatikan lingkungan sosial dalam bekerja, dan juga agar
mendapatkan rasa puas atas pekerjaan yang dilakukan. Selain itu,
harapannya penelitian ini dapat memberikan sumbangan literatur yang
berguna untuk peneliti lain yang ingin melakukan penelitian dengan
variabel yang sama berupa mindfulness at work, prosocial behavior, dan
kepuasan kerja. Harapan penelitian ini juga dapat memberikan sumbangsi

literasi terhadap bidang sumber daya manusia secara menyeluruh.

Bagi penulis

Harapan penelitian ini mampu membantu penulis dalam menemukan
ilmu baru terutama pada teori tentang pengaruh mindfulness at work
terhadap prosocial behavior yang dimediasi oleh kepuasan kerja. Selain itu
dengan adanya pemahaman di bidang ilmu tersebut yang diharapkan
mampu di implementasikan dan di praktikan sehingga dapat berguna bagi

penulis dimasa yang akan datang.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh mindfulness terhadap

prosocial behavior pada pekerja independent Kota Padang dan Kota Bukittinggi

akan pentingnya berperilaku prososial terhadap lingkungannya agar tercipta

lingkungan yang senantiasa aman, nyaman, dan tentram. Berdasarkan analisis

dan pembahasan pada bagian sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Mindfulness at work berpengaruh positif dan signifikan terhadap prosocial
behavior pada pekerja independen. Hasil ini berarti menunjukan bahwa
pekerja independen yang memiliki tingkat mindfulness yang tinggi
cenderung memiliki prosocial behavior yang tinggi.

Mindfulness at work berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
kerja pada pekerja independen. Hasil ini berarti menunjukan bahwa pekerja
independen yang memiliki mindfulness yang tinggi saat bekerja cenderung
akan merasakan kepuasan terhadap pekerjaannya.

Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap prosocial
behavior pada pekerja independen. Hasil ini berarti menunjukan bahwa
pekerja independen yang memiliki rasa puas yang tinggi terhadap
pekerjaannya cenderung akan terdorong untuk berperilaku prososial.
Terdapat pengaruh tidak langsung (mediasi) dan signifikan serta positif
antara hubungan mindfulness at work terhadap prosocial behavior dengan

kepuasan kerja sebagai pemediasi pada pekerja independen. Hal ini
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menunjukan bahwa mindfulness yang tinggi ditempat kerja akan mampu
meningkatkan kepuasan kerja bagi pekerja independen. Sehingga pada
akhirnya akan cenderung meningkatkan prosocial behavior pekerja
independen.
B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka penulis memberikan saran

sebagai berikut:

1. Bagi pekerja independen Kota Padang dan Kota Bukittinggi

Berdasarkan penelitian ini, peneliti menyarankan agar pekerja
independen di Kota Bukittinggi dan Kota Bukittinggi dapat meningkatkan
mindfulness at work pada diri mereka. Pekerja independen diharapkan agar
dapat meningkatkan esadaran terhadap momen saat ini di tempat kerja,
menerima tanpa menghakimi terhadap pengalaman kerja, selalu mengatur
regulasi emosi dalam pekerjaan, memperhatikan kesadaran terhadap interaksi
sosial dan lingkungan kerja, serta selalu fokus terhadap keterlibatan dalam
tugas kerja.

Mindfulness at work yang dirasakan oleh pekerja independen dapat
menjadi salah satu faktor pendorong dan penghambat dalam berperilaku
prososial. Ketika mindfulness yang dirasakan pekerja independen tinggi
maka akan menimbulkan kemampuan untuk berperilaku prososial. Namun
berlaku juga sebaliknya, jika kondisi mindfulness pekerja independen saat
bekerja rendah maka prososial behavior dari pekerja independen tersebut
akan rendah sehingga lingkungan yang seharusnya memerlukan bantuan

menjadi tidak diperhatikan. Dengan mindfulness at work yang dimiliki
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pekerja independen tinggi, akan meningkatkan kepuasan kerja bagi mereka.
Ini berarti mereka yang memiliki mindfulness dalam pekerjaan mereka akan
meningkatkan kepuasan kerja terhadap diri mereka yang pada akhirnya akan
menigkatkan perilaku prososial pada diri pekerja independen tersebut. Oleh
sebab itu, penting bagi pekerja independen untuk memiliki kondisi
mindfulness pada diri mereka dan senantiasa mempertahankan kondisi
tersebut. Hal ini akan berdampak positif pada lingkungan sosial dan juga bagi
sendiri.
2. Bagi peneliti dimasa akan datang

Diharapkan bagi peneliti yang akan datang semoga skripsi ini dapat
menjadi bahan acuan bagi peneliti berikutnya. Namun alangkah lebih
baiknya peneliti yang akan datang untuk melakukan penelitian terkait
hubungan mindfulness at work terhadap prosocial behavior dengan indikator

yang terbaru untuk memperluas dan mendapatkan data yang lebih variatif.

C. Keterbatasan

Penelitian ini juga memiliki keterbatasan terkait ukuran populasi dan
sampel yang masih tergolong kecil, dimana cakupan responden hanya pekerja
independen yang bekerja pada jasa transportasi online (ojol) saja. Sehingga
peneliti menyarankan bagi peneliti yang akan dating menyarankan untuk dapat

meneiliti pada pekerja independent lain, ataupun populasi yang lebih luas.
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